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ABSTRAK

PENGARUH MODEL LEARNING CYCLE SE TERHADAP
KECERDASAN VISUAL-SPASIAL PESERTA DIDIK
KELAS V SD DALAM MATA PELAJARAN IPAS

Oleh

DWI NUR AZIZAH

Masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah rendahnya kecerdasan visual-
spasial peserta didik kelas V di SD Negeri 08 Metro Timur. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model learning cycle SE terhadap kecerdasan visual-
spasial peserta didik kelas V dalam mata pelajaran IPAS, metode penelitian ini
adalah quasi experiment group design dengan bentuk yang digunakan non
equivalent control group design. Populasi dan sampel berjumlah 50 dengan teknik
total sampling serta teknik pengumpulan data menggunakan tes, angket dan
dokumentasi. Uji hipotesis menggunakan rumus uji regresi linier sederhana dengan
hasil 0,41<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga hasil pada penelitian
ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model Learning Cycle
SE terhadap kecerdasan visual-spasial peserta didik kelas V SD dalam mata
pelajaran IPAS.

kata kunci : kecerdasan visual-spasial, model learning cycle Se



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE LEARNING CYCLE 5E ON STUDENT’S
VISUAL-SPASIAL INTELLIGENCE IN GRADE 5 IPAS SUBJECT

By

DWI NUR AZIZAH

The problem in this study was the low visual-spatial intelligence of fifth-grade
students at SD Negeri 08 Metro Timur. This study aimed to determine the effect of
the SE Learning Cycle model on the visual-spatial intelligence of fifth-grade
students in the IPAS subject. The research method used was a quasi-experimental
group design, specifically a non-equivalent control group design. The population
consisted of 50 students, with the sampling technique being total sampling. Data
collection techniques included tests, questionnaires, and documentation. The
hypothesis was tested using a simple linear regression formula, which resulted in
0.41 <0.05, thus Ho was rejected and Ha was accepted. Therefore, the result of this
study was that there was a significant effect of the SE Learning Cycle model on the
visual-spatial intelligence of fifth-grade students in the IPAS subject at SD Negeri
08 Metro Timur.

keywords: 5e learning cycle model, visual-spatial intelligence
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dan mendasar dalam
kehidupan setiap manusia. Sejalan dengan pendapat Hidayat (2019)
mengatakan melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan berbagai
potensi yang ada dalam dirinya. Sejak dilahirkan, Tuhan telah memberikan
akal sebagai alat untuk berpikir, serta potensi yang dapat dimaksimalkan
untuk mencapai perkembangan diri yang lebih baik. Suwartini (2017)
mengatakan bahwa pendidikan yang penting saat ini adalah pendidikan yang
menggabungkan pembelajaran tentang karakter dengan pengembangan
seluruh aspek anak, seperti kecerdasan, fisik, sosial-emosi, kreativitas, dan

spiritual.

Kecerdasan sering kali dipahami secara sempit hanya sebagai kemampuan
akademik atau intelektual yang diukur melalui ujian dan tes standar.
Berdasarkan pendapat Marisa dkk., (2021) dalam era digital, akses terhadap
teknologi pendidikan menjadi kunci dalam mengembangkan kecerdasan.
Namun, masih ada ketimpangan sumber daya pembelajaran hal ini dapat
menghambat kesetaraan dalam peluang belajar dan mengembangkan
keterampilan abad ke-21. Sejalan dengan Syarifah (2019) teori kecerdasan
khususnya kecerdasan majemuk meliputi mencakup berbagai aspek, seperti
kecerdasan verbal, kecerdasan visual-spasial, musikal, kinestetik, sosial,

emosional, dan pemahaman terhadap alam.

Salah satu bentuk kecerdasan majemuk adalah kecerdasan visual-spasial.
Menurut Latief (2018) kecerdasan ini merupakan salah satu kemampuan

kognitif yang membantu seseorang membayangkan gambar dalam



pikirannya. Anak yang memiliki kecerdasan ini akan lebih peka terhadap
bentuk, simbol, garis, warna, keseimbangan, pola, dan hubungan antara
elemen-elemen tersebut. Sejalan dengan pendapat Syafiqah, Ruslan, dan
Darwis (2020) seseorang menggunakan kecerdasan ini untuk berpikir dalam
bentuk gambar atau visualisasi guna memecahkan masalah atau mencari

jawaban.

Hal ini sejalan dengan teori Gardner yang mengatakan kecerdasan viusal-
spasial merupakan kemampuan untuk berpikir dalam gambar dan melihat
dunia dengan cara yang berbeda. Kecerdasan ini memiliki beberapa
indikator yaitu kemampuan untuk memvisualisasikan objek dalam pikiran.
kemampuan untuk memahami hubungan spasial antara objek, serta
keterampilan dalam menggambar, merancang, atau memanipulasi objek

secara mental.

Kecerdasan visual-spasial tentunya dibutuhkan dalam pembelajaran
khususnya dalam mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial),
karena pada mata pelajaran ini sering melibatkan pemahaman bentuk, pola,
dan hubungan ruang. Berdasarkan pendapat Rosidah (2014) anak yang
memiliki kecerdasan visual-spasial akan lebih mudah memahami materi
yang melibatkan gambar, diagram, peta, grafik, atau bentuk tiga dimensi.
Contohnya jika dalam pembelajaran IPAS yaitu mempelajari tata surya,

bentuk bangun ruang, atau peta.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di SD Negeri 08 Metro Timur,
peneliti mendapatkan data hasil wawancara dengan pendidik di mana
menurut pendidik memang peserta didik di dalam pembelajaran masih
kurang dalam memahami pembelajaran berbasis visual seperti beberapa
peserta didik kesulitan menggambarkan atau memahami objek, bahkan ada
yang merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang membutuhkan
keterampilan visual-spasial, sehingga hal ini berdampak pada pembelajaran
khusunya dalam pembelajaran IPAS yang memerlukan banyak sekali
kecerdasan visual-spasial didalamnya. Berikut disajikan tabel yang merinci

indikator kecerdasan visual-spasial yang menjadi fokus dalam penelitian ini,



beserta gambaran awal mengenai tingkat penguasaan peserta didik pada

setiap indikator.

Tabel 1. Tingkat Penguasaan Kecerdasan Visual-Spasial

No Indikator Kecerdasan Visual-Spasial Keterangan
1 | Kemampuan untuk memvisualisasikan objek Cukup
2 | Memahami hubungan spasial antar objek Kurang
3 | Menginterprestasikan peta atau diagram Kurang
4 | Keterampilan dalam menggambar, merancang Kurang
objek

Sumber : Hasil Wawancara Wali Kelas SD Negeri 08 Metro Timur

Hal ini didukung dengan hasil penilaian harian belajar pada mata pelajaran
IPAS peserta didik kelas Va dan Vb dalam Tema 5: "Kenampakan Alam" di
mana dalam materi ini melibatkan kecerdasan visual-spasial peserta didik.

data hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 2. Data Hasil Penilaian Harian Peserta Didik Kelas V di SD
Negeri 08 Metro Timur

Kriteria Ketercapaian (70)
Tercapai Belum Tercapai Jumlah
No | Kelas | . Angka | Persentase | Angka Persentase | Keseluruhan
1 VA 29 8 28,00 21 72,00 100,00
2 VB 29 12 41,00 17 59,00 100,00
Jumlah
Peserta didik 58 20 35,00 38 65,00 100,00

Sumber : Dokumentasi Wali Kelas Va dan Vb SD Negeri 08 Metro Timur

Tabel 1 menunjukkan bahwa masih terdapat nilai peserta didik di bawah
KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pendidikan). Diketahui bahwa KKTP
pembelajaran IPAS di kelas V yang ditetapkan sekolah dan pendidik adalah
70. Maka dapat disimpulkan peserta didik kelas V yang tercapai dalam
penilaian harian mencapai 35% atau 20 orang peserta didik dari 58 orang
peserta didik sedangkan yang belum tercapai mencapai 65% atau 38 orang
peserta didik dari 58 orang peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah peserta didik yang belum tuntas lebih banyak dibandingkan jumlah
peserta didik yang tuntas.



Berdasarkan masalah yang ada, maka diperlukan suatu model pembelajaran
yang dapat membantu peserta didik untuk lebih mengoptimalkan cara
berpikir dan mengembangkan ide-ide mereka terkait kecerdasan visual-
spasialnya. Oleh karena itu, peneliti memilih model Learning Cycle SE.
Menurut pendapat Liana (2020) model Learning Cycle SE adalah model
pembelajaran yang terdiri fase—fase atau tahap—tahap kegiatan yang
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasai
kompetensi—kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan

jalan berperan aktif.

Model ini memiliki fase-fase siklus belajar dalam model learning cycle SE
yaitu: engagement (mengajak), exploration (eksplorasi), explanation
(menjelaskan), elaboration (memperluas) dan evaluation (evaluasi). Sejalan
dengan pendapat Faridah (2024) model Learning Cycle SE sangat efektif
untuk mengembangkan kecerdasan visual-spasial karena memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk secara aktif terlibat dalam

pembelajaran berbasis eksplorasi dan representasi visual.

Selanjutnya alasan peneliti memilih model Learning Cycle SE untuk mata
pelajaran IPAS karena dapat membantu peserta didik memahami konsep-
konsep dengan lebih baik melalui pengalaman langsung. Model ini
melibatkan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran di mana hal ini
penting untuk mata pelajaran IPAS yang memerlukan eksplorasi dan

pengamatan.

Setelah peneliti menyimpulkan beberapa masalah yang temui pada saat
penelitian pendahuluan yang sebelumnya sudah dipaparkan pada latar
belakang. hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Model Learning Cycle SE Terhadap Kecerdasan
Visual-Spasial Peserta Didik Kelas V SD Dalam Mata Pelajaran [PAS”



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut.

a.

Rendahnya kecerdasan visual spasial peserta didik seperti sulit untuk
menuangkan imajinasi dalam bentuk nyata contohnya dalam bentuk
gambar.

Kurangnya pendekatan pendidik dalam pembelajaran untuk
mengembangkan kecerdasan visual-spasial peserta didik.

Pemilihan model pembelajaran belum bervariasi.

1.3 Batasan Masalah

a.

Model Learning Cycle 5E (X)
Model pembelajaran ini merupakan model pembelajatan yang terdiri dari

beberapa fase, menurut pendapat Liana (2020) fase tersebut yaitu
engagement (mengajak), exploration (eksplorasi), explanation

(menjelaskan), elaboration (memperluas) dan evaluation (evaluasi).

. Kecerdasan Visual Spasial (Y)

Kecerdasan viusal-spasial merupakan kemampuan untuk berpikir dalam
gambar dan melihat dunia dengan cara yang berbeda. Menurut teori
Gardner yang mengatakan kecerdasan ini memiliki beberapa indikator
yaitu, kemampuan untuk memvisualisasikan objek dalam pikiran.
kemampuan untuk memahami hubungan spasial antara objek, serta
keterampilan dalam menggambar, merancang, atau memanipulasi objek

secara mental.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah, maka

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh model

Learning Cycle SE terhadap kecerdasan visual-spasial peserta didik kelas V

SD dalam mata pelajaran IPAS di SD Negeri 08 Metro Timur tahun pelajaran
2024/2025?



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

“Untuk mengetahui pengaruh model Learning Cycle SE terhadap kecerdasan

visual-spasial peserta didik kelas V SD dalam mata pelajaran IPAS di SD
Negeri 08 Metro Timur tahun pelajaran 2024/2025?7”

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoretis

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam mengadakan

penelitian selanjutnya dan dapat memberikan sumbangan

pengetahuan mengenai pengaruh model Learning Cycle SE terhadap

kecerdasan visual-spasial peserta didik kelas dalam mata pelajaran IPAS.

2. Manfaat Praktis

a.

Peserta didik

Bagi peserta didik kelas V SD Negeri 08 Metro Timur sebagai subjek
penelitian, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam
meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran sehingga

tercapai kemampuan belajar yang baik

. Pendidik

Bagi para pendidik, hasil penelitian dapat menjadi tolak ukur dan bahan
pertimbangan guna melakukan pembenahan dan koreksi diri untuk

pengembangan profesionalisme dalam melaksanakan tugasnya.

c. Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat mengkoordinir pendidik untuk lebih
aktif mengikuti pelatihan terkait penggunaan model pembelajaran aktif
serta memberikan dukungan berupa fasilitas yang diperlukan dalam
kegiatan pembelajaran guna meningkatkan kecerdasan visual-spasial
peserta didik yang berpengaruh terhadap hasil belajar.

Peneliti Selanjutnya.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dibidang ini,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan
masukan tentang pengaruh penggunaan model Learning Cycle SE

terhadap kecerdasan visual-spasial didik.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Belajar dan Pembelajaran

2.1.1 Pengertian Belajar
Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
pemahaman baru melalui pengalaman, latihan, atau pengajaran. Dengan
belajar, seseorang dapat mengubah atau meningkatkan kemampuan dan
perilakunya. Definisi belajar menurut Faizah dan Kamal (2024) adalah
perubahan yang tetap dalam kemampuan seseorang akibat pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan. Sejalan dengan Hanafy (2014)
mengenai konsep belajar juga tertuang dalam beberapa pandangan ahli
yaitu diantaranya
a. Belajar menurut Jean Piaget
Belajar adalah proses adaptasi terhadap rangsangan lingkungan,
yang melibatkan periode-periode berurutan dari apa yang
disebut Piaget sebagai asimilasi, akomodasi, dan keseimbangan
b. Belajar menurut Carl R Rogers
Belajar pada dasarnya bertumpu pada prinsip kebebasan dan
perbedaan individu dalam pendidika. Peserta didik akan lebih
mengenal dirinya, menerima dirinya, merasa bebas dalam
memilih dan berbuat menurut individualitasnya dengan penuh
tanggung jawab.
c. Belajar menurut Benjamin S. Bloom
Belajar dalam pandangan Bloom pada dasarnya adalah
perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotorik untuk meningkatkan taraf hidup peserta didik.



Beralih dengan pendapat Djamaluddin (2019) mengatakan bahwa arti
belajar adalah proses perubahan kepribadian seseorang, dan
perubahan itu berupa peningkatan kualitas perilaku, seperti
peningkatan pengetahuan, keterampilan, penalaran, pemahaman,
sikap, dan berbagai kemampuan lainnya. Belajar merupakan suatu
proses dan unsur mendasar pada semua jenjang pendidikan. Adapun
pendapat Siregar dan Widyaningrum (2015) yang menjelaskan
setidaknya ada delapan jenis pembelajaran manusia. Jenis
pembelajaran yang berbeda adalah:

a. Belajar rasional, proses belajar menggunakan kemampuan
berpikir akal sehat (logis dan rasional) untuk memecahkan
masalah.

b. Belajar abstrak, proses mempelajari bagaimana menggunakan
berbagai jenis berpikir abstrak untuk memecahkan masalah yang
tidak realistis.

c. Belajar keterampilan, proses belajar menggunakan keterampilan
gerak motorik dengan menggunakan otot dan saraf untuk
memperoleh keterampilan fisik tertentu.

d. Belajar sosial, yaitu proses memahami masalah yang berbeda
dan belajar memecahkan masalah tersebut. Misalnya masalah
keluarga, persahabatan, organisasi, dan masalah lain yang
berhubungan dengan masyarakat.

e. Belajar kebiasaan, yaitu proses pembentukan atau perbaikan
kebiasaan menjadi lebih baik agar seseorang mempunyai sikap
dan kebiasaan yang lebih positif sesuai dengan kebutuhannya
(situasi).

f. Belajar mempelajari cara memecahkan masalah, terutama
berpikir sistematis, teratur, dan teliti, atau menggunakan
berbagai metode ilmiah untuk menyelesaikan masalah.

g. Belajar mengapresiasi, yaitu mempelajari kemampuan
mempertimbangkan makna dan nilai berbagai benda tertentu
sehingga individu dapat mengapresiasinya.

h. Pembelajaran pengetahuan, yaitu proses mempelajari berbagai
macam pengetahuan secara sistematis untuk menguasai materi
pembelajaran.

Proses belajar adalah perubahan dalam kepribadian seseorang yang
meningkatkan kualitas perilaku, seperti pengetahuan, keterampilan,
kemampuan berpikir, pemahaman, sikap, dan kemampuan lainnya.
Adapun dengan pendapat Manurung dkk.,(2020) belajar berarti

perubahan dalam tingkah laku akibat pengalaman atau latihan. Jadi,



belajar mengubah individu, tidak hanya dalam pengalaman dan
pengetahuan, tetapi juga dalam keterampilan, kebiasaan, sikap,
pemahaman, minat, dan adaptasi. Seperti yang dikatakan Sukatin dkk.,
(2022) pembelajaran berusaha menjelaskan bagaimana orang belajar
dan memahami proses internal yang kompleks. Teori belajar
didasarkan pada pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang

pasif.

Berdasarkan yang dikemukakan Parni (2017) ada beberapa faktor
yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal, eksternal, dan
pendekatan belajar. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri
peserta didik , seperti bakat sejak lahir, kecerdasan, kondisi fisik dan
psikologis, emosi, usia, dan jenis kelamin. Faktor eksternal adalah
faktor dari luar diri peserta didik , seperti lingkungan keluarga,

lingkungan kelas, dan lingkungan masyarakat.

Sedangkan menurut Samsudin (2020) terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi belajar yaitu mencakup tujuan pembelajaran, metode
belajar, media, waktu, motivasi, latihan dan ulangan, bahan pelajaran,
serta sumber belajar. Memahami semua faktor yang memengaruhi
belajar sangat penting bagi pendidik untuk memastikan tujuan

pembelajaran tercapai.

2.1.2 Teori Belajar
Teori belajar adalah panduan untuk penerapan kegiatan belajar
mengajar antara pendidik dan peserta didik serta merancang metode
pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Menurut Fithriyah (2024)
mengatakan ada banyak teori belajar, tetapi empat yang paling umum
digunakan oleh pendidik adalah teori behavioris, teori kognitif, teori

konstruktivis, dan teori humanistic.

a. Teori Belajar Behavioristik
Dalam teori behavioristik, belajar dilihat sebagai perubahan tingkah
laku yang terjadi melalui interaksi antara stimulus dan respons, di

mana apa yang diberikan oleh pendidik dan respons peserta didik
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harus dapat diukur. Menurut Shahbana dkk.,(2020) teori ini
menekankan pentingnya pengukuran untuk menentukan apakah ada
perubahan perilaku yang diinginkan, metode belajar behavioristik
digunakan untuk melatih dan membimbing anak yang
membutuhkan dorongan dari orangtua, suka meniru, dan cenderung
mengulang perilaku setelah menerima hadiah atau penghargaan.
Beberapa tokoh dalam teori belajar behaviorisik termasuk Edward
Lee Thorndike, Ivan P. Pavlov, Burrhus F. Skinner, dan Robert
Gagne.

. Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif menekankan proses belajar lebih dari
hasilnya fokusnya adalah pada cara berpikir, memahami, dan
memproses informasi. Berdasarkan yang dikemukakan Budi (2020)
teori ini mendorong pembelajaran aktif, di mana individu berusaha
untuk memahami dan memperdalam pengalaman mereka, teori
kognitif mencakup aktivitas mental yang sadar seperti berpikir,
mengetahui, dan memahami, serta kegiatan mental lainnya seperti
sikap, kepercayaan, dan harapan, yang semuanya mempengaruhi
perilaku seseorang. Beberapa ahli yang mengembangkan teori ini
termasuk Williams dan Susanto, Neisser, Gagne, Drever, dan
Piaget.

. Teori Belajar Humanistik

Teori humanistik menekankan pentingnya hak asasi manusia untuk
mengenali diri sendiri dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan
Qodri (2017) yang mengatakan teori ini lebih bersifat abstrak dan
berhubungan dengan filsafat, kepribadian, dan psikoterapi, serta
fokus pada isi dan proses pembelajaran yang relevan dengan diri
seseorang, Setiap orang bertanggung jawab penuh atas hidupnya
sendiri dan juga kehidupan orang lain. Dua ahli penting dalam teori

ini adalah Abraham Maslow dan Carl Rogers.
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d. Teori Belajar Konstruktivistik
Teori konstruktivis berfokus pada pengembangan pemikiran untuk
mencapai kesimpulan baru. Menurut teori ini, pembelajaran adalah
proses memberi makna pada apa yang dipelajari. Pembelajaran
menjadi lebih efektif dan berarti ketika peserta didik berinteraksi
dengan masalah dan konsep. Dalam Sukatin, dkk (2022)
mengatakan teori ini juga menyediakan panduan untuk menerapkan
pengetahuan yang sudah ada dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa tokoh penting dalam teori pembelajaran konstruktivis

adalah John Dewey, Jean Piaget, dan Jerome Brunner.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan teori belajar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori belajar konstruktivistik,
dalam konstruktivistik, peserta didik aktif membangun pengetahuan
mereka melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan
lingkungan. Pemilihan model learning cycle SE mewujudkan teori
konstruktivistik dalam pembelajaran, karena menekankan

pembelajaran aktif, partisipatif, dan berpusat pada peserta didik

2.2 Kecerdasan

2.2.1. Pengertian Kecerdasan
Kecerdasan berasal dari kata "cerdas," yang berarti pintar, cerdik, dan
cepat tanggap dalam menghadapi masalah. Seperti yang dikatakan
Berliana dan Atikah (2023) kecerdasan adalah perkembangan
kemampuan berpikir yang baik. Selain itu, kecerdasan juga adalah
kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah yang ada dalam
pikiran mereka. Sejalan dengan Paulina dan Janrosl (2023) yang
mengatakan bahwa kecerdasan mempengaruhi kemampuan seseorang
untuk menghadapi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan
baik, membuat keputusan dengan tepat dan cepat, serta berpikir secara
logis. Ini menunjukkan bahwa kecerdasan membantu seseorang untuk

berubah menjadi lebih baik.
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Kecerdasan yang dimiliki manusia tidak hanya satu jenis, seperti yang
dikatakan Indria (2020) ada banyak kecerdasan yang bisa
dikembangkan untuk membantu kehidupan. Kecerdasan ini perlu
seimbang agar seseorang dapat hidup dengan baik, misalnya,
kemampuan untuk menyelesaikan masalah, kemampuan dalam
menulis, dan membaca yang merupakan salah satu dari bentuk
kecerdasan. Sejalan dengan Marpaung (2017) kemampuan berpikir
dan bahasa juga merupakan kecerdasan yang didapat melalui

pendidikan.

Pendidikan membantu seseorang menjadi lebih baik dan
meningkatkan potensi dalam diri mereka. Seseorang dianggap cerdas
atau tidak biasanya melalui tes standar yang dilakukan oleh psikolog
atau pendidik. Menurut Nita dkk., (2019) penilaian dalam kecerdasan
biasanya berdasarkan 1Q, kecerdasan umum, kemampuan berpikir, dan
kemampuan mental. Namun, ada orang yang jenius di bidang seni
tetapi kurang baik dalam tes tersebut, dan ada juga ahli bahasa yang
kesulitan dalam matematika. Jadi, kecerdasan setiap orang berbeda-
beda dan tidak selalu bisa diukur dengan tes standar yang umum

digunakan.

A. 1Q (Intelligence Quotient)
Kecerdasan intelektual, atau yang biasa disebut 1Q, menurut
Wardiana (2020) adalah jenis kecerdasan yang berkaitan dengan
hal-hal logis dan rasional. IQ bersifat objektif, berdasarkan
pengalaman, dan tidak terlalu dipengaruhi oleh emosi. Sejalan
dengan pendapat Muthmainnah dan Purnamasari (2019)
mengatakan bahwa inteligensi atau kecerdasan ditetapkan dalam
ukuran, untuk mengetahui tingkat kecerdasan seseorang dapat
dilakukan dengan menggunakan suatu instrumen test yang biasa

disebut dengan Tes 1Q.
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B. EQ (Emotional Quotient)

Kecerdasan emosional adalah gabungan dari kecerdasan sosial
yang meliputi aspek asosiatif, emosional, etis, dan empatik.
Berdasarkan pendapat Nasril dan Ulfatmi (2018) kecerdasan
emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat
menetap, dapat berubahubah setiap saat. Untuk itu peranan
lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat
mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional.
Menurut pendapat Emiliana, Nugraha, dan Susilawati (2022)
kecerdasan emosional memiliki lima aspek utama yaitu :

a. Mengenali emosi diri: merupakan kemampuan untuk
menyadari perasaan yang muncul saat itu juga.

b. Mengelola emosi: kemampuan untuk mengungkapkan dan
mengatasi perasaan dengan cara yang tepat.

c. Memotivasi diri sendiri: kemampuan untuk mengendalikan
dorongan dan berkreasi, sehingga orang yang memiliki
keterampilan ini cenderung lebih produktif.

d. Mengenal emosi orang lain: keterampilan untuk bergaul
dengan baik, karena orang yang empati bisa menangkap
sinyal-sinyal sosial yang menunjukkan apa yang dibutuhkan
orang lain.

e. Membangun hubungan: seseorang yang memiliki
keterampilan ini biasanya sukses dalam hidup dan dapat
berinteraksi dengan baik dengan orang lain.

. SQ (Spiritual Quotient)

Kecerdasan Spritual menurut Handayani (2016) merupakan
kecerdasan yang memungkinkan seseorang berpikir secara
kesatuan, integratif, holistik, spiritual, transendental, supra
individual, sehingga dapat mencapai makna dan nilai-nilai yang
terkandung dalam hidupnya. Sejalan dengan pendapat Purwanto
dan Wulandari (2020) kecerdasan spiritual muncul ketika
kesadaran berkembang menjadi pemahaman yang lebih dalam

tentang materi, kehidupan, tubuh, pikiran, jiwa, dan roh.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
visual-spasial merupakan kecerdasan karena jenis kecerdasan ini

yang berkaitan dengan hal-hal logis dan rasional. 1Q bersifat
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objektif, berdasarkan pengalaman, dan tidak terlalu dipengaruhi

oleh emosi

2.2.2 Teori Kecerdasan
Teori kecerdasan adalah pandangan yang menjelaskan bahwa setiap
orang memiliki berbagai jenis kemampuan atau kecerdasan yang
berbeda. Teori kecerdasan majemuk ditemukan dan dikembangkan
oleh Gardner dalam Nita dan Wisnu (2019) mengatakan bahwa
Gardner adalah seorang psikolog perkembangan dan Pendidikan di
Harvard. Gardner mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan
untuk memecahkan masalah dan menciptakan produk dalam berbagai

situasi nyata. Berikut adalah beberapa teori kecerdasan :

1. Teori Kecerdasan Triarkis (Sternberg)
Menurut Robert J. Sternberg dari Sunrock, yang dikenal dengan
teori Triarki Sternberg, kecerdasan muncul dalam tiga bentuk:
analitis, kreatif, dan praktis. Menurut Sternberg, peserta didik
dengan pola kecerdasan triarkis yang berbeda akan
menunjukkan perilaku yang berbeda di sekolah. Peserta didik
dengan kemampuan analitis yang kuat sering kali berhasil di
sekolah dan dapat menyerap pelajaran tanpa kesulitan. Murtini
dkk.,(2019) mengatakan mereka biasanya dianggap "pintar" dan
menduduki peringkat tinggi di kelas, di sisi lain peserta didik
yang memiliki kecerdasan kreatif tidak selalu berada di posisi
teratas, Mereka mungkin dikritik karena tidak menyelesaikan
tugas sesuai harapan pendidik dan memberikan jawaban yang
unik atau aneh, pendidik yang baik seharusnya tidak
menghambat kreativitas, melainkan mendorong pengembangan

pengetahuan dan berpikir kreatif.
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1. Teori Kecerdasan Emosional (Daniel Goleman)
Menurut Daniel Goleman dalam Damayanti dkk., (2021)
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memahami dan
mengelola emosi dengan baik. Ini mencakup kesadaran diri,
pengelolaan emosi, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.
Kecerdasan emosional membantu kita berinteraksi lebih baik
dengan orang lain dan mendukung kesehatan mental. Chintya
dan Sit (2024) mengatakan dengan kecerdasan emosional,
seseorang dapat menempatkan emosi pada tempatnya, memilih
kepuasan, dan mengaturnya. Selanjutnya Setyawan dan
Simbolon (2018) seseorang yang memiliki 1Q tinggi tetapi tidak
bisa mengelola emosinya sering kali mengalami kesulitan dalam
hidup karena tidak bisa mengendalikan diri saat menghadapi

masalah

2. Teori Kecerdasan Fluid dan Kristal (Raymond Cattell)
Kecerdasan ini meningkat seiring bertambahnya usia, mencapai
puncaknya saat dewasa, dan kemudian menurun seiring
bertambahnya usia. Sementara itu, kecerdasan kristal adalah
kecerdasan yang diperoleh dari pembelajaran dan pengalaman.
Menurut Gunawan dalam Syarif (2019) teori kecerdasan cair
berkaitan dengan faktor biologis jenis kecerdasan ini dapat terus
meningkat tanpa batas, asalkan orang terus belajar.

Cattell membagi kecerdasan menjadi dua jenis: kecerdasan
fluida (GF), yang berkaitan dengan faktor biologis, dan
kecerdasan kristalin (GC), yang dipengaruhi oleh pengalaman,
pendidikan, dan budaya. Seperti yang dikatakan Habsy dkk.,
(2023) kecerdasan ini merupakan kemampuan yang dimiliki
sejak lahir dan tidak dipengaruhi oleh pendidikan atau
pengalaman. kecerdasan cair berperan dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang memerlukan kemampuan intelektual dan

keterampilan adaptif.
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3. Teori Kecerdasan Sosial (Edward Thorndike)
Teori kecerdasan sosial yang dikemukakan oleh Edward
Thorndike dalam Musfiroh (2023) menggambarkan kecerdasan
sosial sebagai kemampuan memahami situasi sosial dan
bertindak secara tepat dalam situasi tersebut. Thorndike
mendefinisikan kecerdasan sosial sebagai kemampuan
berinteraksi dengan orang lain, memahami perasaan dan emosi
mereka, serta merespons dengan tepat. Selain itu, psikolog
pendidikan Edward Lee Thorndike mengklasifikasikan
kecerdasan menjadi tiga jenis kemampuan:

1. Kemampuan Abstraksi Kemampuan menggunakan ide dan
simbol secara efektif dalam berbagai situasi.

2. Keterampilan Mekanik : Kemampuan melakukan aktivitas
fisik dengan menggunakan alat mekanis dan keterampilan
yang memerlukan aktivitas sensorimotorik.

3. Keterampilan Sosial: Kemampuan merespons dan
beradaptasi dengan situasi baru dengan cepat dan efektif.

2.2.3 Pengertian Kecerdasan Visual-Spasial
Kecerdasan visual-spasial adalah kemampuan seseorang untuk
memahami dan mengingat hubungan antara objek dalam ruang.
Kecerdasan visual-spasial menurut pendapat Achdiyat dan Utomo
(2018) mengatakan kecerdasan visual-spasial merupakan kecerdasan
yang berkaitan dengan kemampuan menangkap warna, arah, dan
ruang secara akurat, kecerdasan ini membantu peserta didik
memahami konsep abstrak, meliputi persepsi spasial yang melibatkan
hubungan spasial termasuk orientasi sampai pada kemampuan yang
rumit yang melibatkan manipulasi serta rotasi mental. Sejalan dengan
pendapat Pasaribu dan Suratman (2022) kecerdasan visual-spasial
diperlukan adanya pemahaman kiri kanan, pemahaman perspektif,
bentuk-bentuk geometris, menghubungkan konsep spasial dengan
angka dan kemampuan dalam transformasi mental dari bayangan

visual. Menurut Gardner, kecerdasan visual-spasial mempunyai lokasi
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di otak bagian belakang hemisfer kanan. Kecerdasan ini berkaitan erat

dengan kemampuan imajinasi anak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kecerdasan visual-
spasial, berkaitan dengan kemampuan memahami warna, arah, dan
ruang, serta membantu memahami konsep abstrak. Gardner
menyatakan bahwa kecerdasan ini terletak di otak bagian kanan.
Indikatornya meliputi kemampuan menggambar, sensitivitas warna,
eksplorasi lingkungan, serta minat pada buku bergambar, kolase,

grafik, dan kemampuan mengingat visual.

2.2.4 Indikator Kecerdasan Visual-Spasial
Seseorang dengan kecerdasan visual-spasial tinggi biasanya mampu
berpikir dalam gambar, memahami peta, diagram, pola, serta
membayangkan perubahan bentuk dan posisi suatu objek. Dalam
konteks pembelajaran, mengenali indikator kecerdasan visual-spasial
sangat penting agar guru dapat merancang metode yang sesuai untuk
mengoptimalkan potensi peserta didik. Ada beberapa indikator dalam

kecerdasan visual-spasial menurut para ahli diantaranya yaitu :

a. Howard Gardner dalam Zafirah dan Herman (2020) menyatakan
bahwa kecerdasan visual-spasial mencakup kemampuan untuk
berpikir dalam gambar dan melihat dunia dengan cara yang berbeda.
Indikatornya meliputi:

Kemampuan untuk memvisualisasikan objek

Kemampuan untuk memahami hubungan spasial antar objek.
Kemampuan menginterpretasikan peta atau diagram
Keterampilan dalam menggambar, merancang, atau
memanipulasi objek secara mental.

o op

b. Lohman dalam Wardhani dkk., (2016) menyatakan kecerdasan inl
berfokus pada kemampuan kognitif terkait spasial, yang
melibatkan:

a. Kemampuan dalam mengenali pola visual dan spasial.
b. Kemampuan untuk mengingat dan memanipulasi informasi
visual.
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c. Keterampilan dalam mengatur objek dalam ruang, baik secara
fisik maupun mental.

3. Sternberg dalam Triwulandari (2022) menyatakan bahwa kecerdasan
visual-spasial berhubungan dengan:

a. Kemampuan dalam membayangkan atau membentuk
representasi mental dari objek atau ruang.

b. Kemampuan untuk berpikir dan memecahkan masalah dengan
menggunakan gambar atau representasi visual.

Pada penelitian menggunakan indikator yang dikemukakan oleh
Howard Garnerd dikarenakan idnikator ini dapat memberikan
pandangan yang lebih luas dan humanis terhadap potensi peserta didik,
dalam indikator ini juga mendorong penddik untuk tidak hanya fokus
pada nilai akademik, tetapi juga memperhatikan potensi lain yang

dimiliki didik.

2.2.5 Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan
Kecerdasan melibatkan berbagai aspek, seperti kemampuan berpikir

logis, kreativitas, pemecahan masalah, serta kemampuan
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Berdasarkan yang
dikemukakan oleh Aryani, dkk (2023) ada beberapa faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kecerdasan pada anak diantaranya :

1. Faktor genetik adalah faktor yang diturunkan dari orang tua seperti
kecerdasan, kreativitas produktif, kemampuan kepemimpinan,
kemampuan seni dan psikomotorik.

2. Lingkungan keluarga perhatian orang tua terhadap kemampuan
anaknya memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap
kecerdasan majemuk anaknya, namun ketidakpercayaan orang
tua terhadap kemampuan anaknya memberikan pengaruh negatif
terhadap kecerdasan majemuk anaknya.

3. Program lingkungan sekolah yang dibuat oleh sekolah adalah
program yang memungkinkan anak tidak hanya bersekolah, tetapi
juga bersenang-senang sambil belajar dan menyelesaikan tugas-
tugas sekolah, serta membantu anak mengembangkan
kecerdasannya.

4. Kesehatan kesehatan jasmani dan rohani yang memadai
mempengaruhi kecerdasan anak yang beragam seperti Kesehatan
jasmani dan rohani, Menurut Rahmawati (2016) setiap peserta
didik dilahirkan dengan berbagai jenis kecerdasan, tetapi
biasanya hanya satu atau dua jenis yang berkembang lebih baik.
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Perkembangan kecerdasan peserta didik dapat dipengaruhi oleh
faktor genetik dan lingkungan, sehingga setiap peserta didik
memiliki kecerdasan yang berbeda.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan faktor genetik, seperti
kecerdasan dan kreativitas diturunkan dari orang tua,sementara
lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kecerdasan majemuk anak,
baik positif jika orang tua memberi perhatian, maupun negatif jika

tidak ada ketidakpercayaan terhadap kemampuan anak.

2.3 Model Pembelajaran

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah cara atau pendekatan yang digunakan
dalam proses mengajar untuk membantu peserta didik memahami
materi. Model pembelajaran menurut Sangid dan Muhib (2019) adalah
kerangka yang menjelaskan cara sistematis dalam mengatur
pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu.
Model ini berfungsi sebagai panduan bagi pengembang pembelajaran
dan pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar.
Model pembelajaran menunjukkan bagaimana proses pembelajaran
dilakukan. Khoerunnisa dan Aqwal (2020) mengatakan model ini
terbentuk ketika pendekatan, strategi, dan metode sudah disatukan. Oleh
karena itu, konsep model pembelajaran lebih luas dibandingkan dengan
metode, strategi, atau pendekatan pembelajaran. Sejalan dengan
pendapat Magdalena dkk., (2020) model pembelajaran tidak hanya
menggambarkan kegiatan secara teknis, tetapi juga memberikan
gambaran umum dan lengkap tentang pembelajaran, termasuk faktor-
faktor pendukungnya. Setiap model pembelajaran mencakup

penggunaan metode, strategi, atau pendekatan tertentu.

Adapun pendapat Khoerunnisa dan Aqwal (2020) model pembelajaran
adalah konsep umum untuk kegiatan pembelajaran dan merupakan

kombinasi dari berbagai metode, strategi, dan pendekatan. Istilah model
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pembelajaran mencakup makna yang lebih luas dibandingkan dengan
strategi, metode, pendekatan, teknik, dan taktik. Trihastuti (2015)
mengemukakan model pembelajaran memiliki empat ciri khusus
sebagai berikut:

a. Dasar teoretis yang logis dari para pengembangnya.

b. Pemahaman tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar,
termasuk tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

c. Perilaku pengajaran yang diperlukan untuk melaksanakan model
tersebut dengan sukses.

d. Lingkungan belajar yang dibutuhkan agar tujuan pembelajaran

tercapai.

Model pembelajaran juga dapat dibedakan berdasarkan tujuan, urutan

langkah-langkah (sintaksis), dan jenis lingkungan belajar. sintaksis

model pembelajaran adalah pola yang menunjukkan urutan langkah

yang diambil, biasanya melalui serangkaian aktivitas belajar. Pola ini

menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan oleh pendidik atau peserta

didik menurut Siregar (2021) meskipun sintaksis dari model-model

yang berbeda mungkin bervariasi, mereka tetap memiliki komponen

yang sama. Semua model pembelajaran biasanya dimulai dengan

menarik perhatian peserta didik dan memotivasi mereka untuk

berpartisipasi, serta diakhiri dengan fase penutup yang merangkum inti

pembelajaran dan dilakukan oleh peserta didik dengan pengawasan.

2.3.2 Fungsi Model Pembelajaran
Fungsi model pembelajaran adalah untuk mempermudah proses

belajar mengajar agar lebih efektif dan menyenangkan. Ada beberapa
fungsi model pembelajaran seperti yang dikemukakan Purnomo
(2022) yaitu :

1. Panduan bagi perancang pembelajaran dan pengajar dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran.

2. Acuan bagi dosen atau pendidik dalam mengajar agar dapat
menyusun langkah-langkah dan persiapan yang dibutuhkan.

3. Membantu pengajar dalam mengajar peserta didik agar bisa
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

4. Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide,
keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, dan kemampuan untuk
belajar, demi mencapai tujuan pembelajaran.
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Menurut Asyafah (2019) karena ada banyak jenis model pembelajaran
dan tidak ada model yang cocok untuk semua situasi, serta setiap
model memiliki kelebihan dan kekurangan, pendidik, dosen, atau
peneliti sering kesulitan memilih model yang tepat untuk digunakan.
Terkadang, meskipun suatu model berhasil dalam uji coba,

penerapannya bisa gagal dalam praktik.

Hal ini disebabkan oleh banyak faktor yang harus diperhatikan oleh
pengajar atau peneliti. Sutikno (2019) mengemukakan secara umum
hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih model
pembelajaran adalah kesesuaian antara model tersebut dengan:

a. Tujuan (kompetensi) yang ingin dicapai.

b. Indikator pencapaian kompetensi yang dikembangkan.
Tujuan pembelajaran yang spesifik untuk mengembangkan
potensi dan kompetensi.

Kemampuan pengajar dalam menggunakan model tersebut.
Karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Lingkungan belajar dan fasilitas pendukung.

Kesesuaian dengan pendekatan, metode, strategi, dan teknik
yang digunakan.

Kebutuhan untuk menyampaikan konsep tertentu.

Jenis penilaian yang akan digunakan untuk mengukur hasil
belajar.

e

© oo o

aR=S

Dapat disimpulkan dari uraian di atas model pembelajaran berfungsi
sebagai panduan bagi perancang dan pengajar dalam merencanakan
pembelajaran, membantu mencapai tujuan, serta mendukung peserta
didik memperoleh keterampilan dan pengetahuan. dalam pemilihan
model harus disesuaikan dengan tujuan, kompetensi, karakteristik
peserta didik , kemampuan pengajar, serta lingkungan dan fasilitas

yang tersedia.

2.3.3 Macam-macam Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu pendekatan atau rancangan

sistematik yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam
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mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa macam-macam
model pembelajaran dalam Nelmira (2019):

a. Model pembelajaran berbasis inkuiri
Model Inkuiri merupakan model yang menggunakan rangkaian
kegiatanpembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
kritis dananalitis agar peserta didik secara mandiri mencari dan
menemukan jawaban atas suatu masalah yang dihadapi melalui
penyelidikan ilmiah.

b. Model pembelajaran kontekstual
Merupakan model dengan konsep pembelajaran yang
memungkinkan pendidik untuk menghubungkan materi yang
diajarkandengan situasi nyata.

c. Model pembelajaran eksplanasi
Ceramah adalah pembelajaran yang menekankan pada proses
penyampaian materi secara lisan dari seorang pendidik kepada
sekelompok peserta didik agar peserta didik dapat menguasai
materi secara
optimal.

d. Model pembelajaran kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan kerangka konseptual
untuk rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
peserta didik dari kelompok tertentu untuk mencapai tujua
pembelajaran yang telah dirumuskan. Kelompok bekerja sama
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan penelitian ini menggunakan
model pembelajaran yang berbasis kontekstual dikarenakan model
yang digunakan dalam penelitian juga menekankan pembelajaran yang
berfokus pada pengalaman langsung dan kontekstual yang relevan
bagi peserta didik. Melalui tahap-tahap seperti engagement
(keterlibatan), exploration (eksplorasi), dan explanation (penjelasan),
peserta didik diajak untuk membangun pemahaman mereka sendiri
dengan mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari dengan
pengalaman atau situasi nyata, yang merupakan inti dari pendekatan

pembelajaran kontekstual.

2.3.3 Model Pembelajaran Learning Cycle SE
Model Learning Cycle SE pertama kali dikembangkan oleh Bybee
tahun 1987 dan tim di The Biological Sciences Curriculum Study
(BSCS). Tujuan utama pengembangan model ini adalah untuk
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membuat pembelajaran sains lebih efektif melalui pendekatan
eksperimen dan eksplorasi. Menurut Bybee 1987 dalam Juhji (2015)
model 5E dirancang untuk membantu peserta didik memahami
konsep ilmiah secara lebih mendalam dengan melibatkan mereka
dalam kegiatan yang memungkinkan mereka menjelajahi ide-ide dan
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya.
Bybee juga menekankan bahwa model ini mendorong perkembangan
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, karena peserta
didik aktif terlibat dalam pembelajaran yang berbasis pengalaman
langsung. Latifa dkk., (2017) mengemukakan model ini dirancang
untuk membuat proses pembelajaran lebih efektif dan efisien, serta

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Dapat disimpulkan pembelajaran Learning Cycle SE merupakan
model yang sistematis dan berpusat pada peserta didik, yang dirancang
untuk mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar. Dengan lima
tahapan Engage, Explore, Explain, Elaborate, dan Evaluate model ini
memungkinkan peserta didik membangun sendiri pemahaman konsep
melalui pengalaman langsung, diskusi, dan refleksi. Model ini sejalan
dengan teori konstruktivistik, karena menekankan pentingnya
pengaktifan pengetahuan awal, eksplorasi, serta aplikasi konsep dalam
konteks nyata. Oleh karena itu, Learning Cycle SE sangat efektif
untuk meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir

kritis, dan pembelajaran yang bermakna.

2.3.4 Langkah-langkah Pembelajaran Learning Cycle SE
Model pembelajaran Learning Cycle SE terdiri dari lima langkah
utama yang dirancang untuk membimbing peserta didik dalam proses
membangun pemahaman secara bertahap dan bermakna. Berikut
langkah- langkah dalam model pembelajaran Learning Cycle SE
menurut Juhji (2015)
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. Tahap Engage

langkah pertama dalam model Learning Cycle SE. Di fase ini,
pendidik berusaha menarik perhatian dan membangkitkan rasa
ingin tahu peserta didik tentang materi yang akan dipelajari.
Pendidik melakukannya dengan mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan topik yang akan
diajarkan, sehingga peserta didik memberikan respons atau
jawaban.

. Tahap Explore

Langkah kedua dalam model Learning Cycle SE adalah
Eksplorasi. Pada tahap ini, pendidik mengamati dan
berkomunikasi dengan peserta didik untuk memahami
pemahaman awal mereka. Peserta didik bekerja dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 2-4 orang, dan diberi
kesempatan untuk bekerja sama tanpa bimbingan langsung dari
pendidik.

. Tahap Explain

Penjelasan adalah langkah ketiga dalam siklus pembelajaran.
Pada tahap ini, pendidik mendorong peserta didik untuk
menjelaskan konsep dengan pemahaman atau cara berpikir
mereka sendiri, serta meminta bukti dan klarifikasi dari
penjelasan peserta didik . Peserta didik juga diajak untuk
mendengarkan dan memberi tanggapan secara kritis terhadap
penjelasan teman-temannya atau pendidik.

. Tahap Elaboration

Elaborasi adalah tahap keempat dalam siklus pembelajaran.
Pada tahap ini, peserta didik menerapkan konsep dan
keterampilan yang telah mereka pelajari dalam situasi atau
konteks yang berbeda. Dengan begitu, peserta didik dapat
belajar dengan lebih bermakna karena mereka bisa
mengaplikasikan konsep yang baru dipelajari. Jika tahap ini
dirancang dengan baik oleh pendidik, motivasi belajar peserta
didik akan meningkat.

. Tahap Evaluate

Evaluasi adalah langkah terakhir dalam siklus pembelajaran
dilakukan untuk memperoleh informasi terus-menerus tentang
proses dan hasil belajar peserta didik . Menurut Djabba, dkk
(2021) evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan
langkah selanjutnya. Pendidik dapat mengamati pemahaman
peserta didik dalam menerapkan konsep baru. Peserta didik
dapat mengevaluasi diri dengan cara bertanya dan mencari
jawaban menggunakan pengamatan, bukti, dan penjelasan yang
telah diperoleh sebelumnya.
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Berdasarkan langkah-langkah diatas dapat disimpulkan model
pembelajaran Learning Cycle SE terdiri dari lima tahap: Engage, di
mana pendidik menarik perhatian peserta didik ; Explore, di mana
peserta didik bekerja dalam kelompok untuk mengeksplorasi materi;
Explain, di mana peserta didik menjelaskan konsep dengan
pemahaman mereka; Elaboration, di mana peserta didik
mengaplikasikan konsep dalam konteks baru; dan Evaluate, di mana
pendidik dan peserta didik mengevaluasi pemahaman dan proses

belajar untuk menentukan langkah selanjutnya.

2.4 Mata Pelajaran IPAS
2.4.1 Tujuan Pembelajaran IPAS

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah bidang ilmu yang
mempelajari makhluk hidup, benda mati di alam semesta, serta interaksi
antara keduanya. Ghaniem dan Yasella (2017) mengemukakan jika
IPAS juga mengkaji kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun
makhluk sosial yang berhubungan dengan lingkungan sekitarnya.
Secara umum, ilmu pengetahuan adalah kumpulan pengetahuan yang
disusun secara logis dan sistematis, dengan mempertimbangkan sebab

dan akibat

Berdasarkan Kemendikbud (2022) Pendidikan IPAS berperan penting
dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila, yang mencerminkan
gambaran ideal peserta didik di Indonesia. [IPAS membantu peserta
didik mengembangkan rasa ingin tahu tentang fenomena yang terjadi di
sekitar mereka. Keingintahuan ini mendorong mereka untuk memahami
cara kerja alam semesta dan hubungannya dengan kehidupan manusia
di bumi. Sejalan dengan pendapat Magfira dkk., (2023) pemahaman
mengenai konsep pembelajaran dapat digunakan untuk mengidentifikasi
masalah yang ada dan mencari solusi guna mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar

metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPAS, peserta didik akan
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melatih sikap ilmiah, seperti rasa ingin tahu yang tinggi, kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan mengambil kesimpulan yang tepat, yang

pada akhirnya membentuk kebijaksanaan dalam diri mereka

Pembelajaran IPAS memiliki peran penting dalam mencapai profil
pelajar pancasila, yang mencerminkan gambaran ideal peserta didik di
Indonesia. Sejalan dengan pendapat Izzati dan Dessy (2024) dengan
adanya pembelajaran IPAS peserta didik dapat mengembangkan rasa
ingin tahu tentang fenomena yang ada di sekitar mereka, keingintahuan
tersebut dapat mendorong mereka untuk memahami cara kerja alam
semesta dan hubungannya dengan kehidupan manusia di bumi.
Adapaun dengan yang dikemukakan Suhelayanti dkk., (2023)
pemahaman ini memungkinkan peserta didik untuk mengidentifikasi
masalah yang ada dan mencari solusi guna mendukung pembangunan
berkelanjutan. Dengan menggunakan prinsip-prinsip metodologi ilmiah
dalam pembelajaran IPAS, peserta didik dapat mengembangkan sikap
ilmiah seperti rasa ingin tahu yang tinggi, kemampuan berpikir kritis
dan analitis, serta kemampuan untuk menarik kesimpulan yang tepat,

yang pada gilirannya membentuk kebijaksanaan dalam diri mereka

Adapun pendapat Budi dkk., (2021) dalam merumuskan tujuan
pembelajaran, harus dimulai dengan kompetensi dasar (KD),
menggunakan kata kerja operasional yang jelas, serta menggambarkan
sikap yang diharapkan. Tujuan pembelajaran sangat penting untuk

memastikan pencapaian hasil yang diinginkan peserta didik

Berikut tujuan dari mata pelajaran IPAS berdasarkan Kemendikbud
(2022) untuk membantu peserta didik mengembangkan diri sesuai

dengan profil pelajar pancasila :

1. Meningkatkan rasa ingin tahu dan ketertarikan terhadap fenomena
sekitar, sehingga peserta didik terdorong untuk mempelajari alam
semesta dan hubungannya dengan kehidupan manusia.

2. Berperan aktif dalam menjaga dan melestarikan lingkungan, serta
mengelola sumber daya alam dengan bijaksana.

3. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi,
merumuskan, dan menyelesaikan masalah melalui tindakan nyata.
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4. Memahami diri sendiri, mengenali lingkungan sosial mereka, serta
memahami perubahan kehidupan manusia dan masyarakat dari
waktu ke waktu.

5. Mengetahui persyaratan untuk menjadi anggota masyarakat dan
bangsa, serta memahami arti menjadi bagian dari masyarakat global,
sehingga mereka dapat berkontribusi dalam menyelesaikan masalah
pribadi dan lingkungan.

6. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
dalam IPAS dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan Ilmu Pendidikan Alam dan
Sosial (IPAS) berperan dalam membentuk profil pelajar pancasila
dengan mengembangkan rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan
kemampuan menyelesaikan masalah. Pembelajaran IPAS mempunyai
tujuan agar peserta didik berperan aktif dalam pelestarian lingkungan,
memahami diri dan social serta menerapkan konsep-konsep IPAS

dalam kehidupan sehari-hari.

2.4.2 Pembelajaran IPAS di SD
Capaian Pembelajaran (CP) IPAS di sekolah dasar terbagi dalam tiga
fase, seperti yang dikemukakan Kemendikbud dalam Septiana (2023)
terdiri dari Fase A (kelas 1-2), fase B (kelas 3-4), dan fase C (kelas 5-
6). Pada fase A, peserta didik belajar mengamati lingkungan dengan
panca indera, mengenal makhluk hidup, waktu, cuaca, serta identitas
diri dan keluarga. Pada fase B, peserta didik mengidentifikasi
hubungan antar pengetahuan dan memahami konsep-konsep alam dan
sosial. Pada fase C, peserta didik belajar tentang sistem yang saling
terhubung, serta dapat memecahkan masalah dengan pemahaman

materi yang lebih mendalam.

Selanjutnya, Menurut Ifrod dalam Rahmayati dan Prastowo (2023)
dalam pembelajaran IPAS, ada beberapa keterampilan yang harus

dikuasai peserta didik, yaitu:
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1. Mengusulkan ide atau menalar
Peserta didik melakukan pengamatan terhadap fenomena atau
peristiwa dengan menggunakan panca indera dan mencatat
hasil pengamatannya.

2. Mempertanyakan dan memprediksi
Peserta didik mengidentifikasi pertanyaan yang bisa diselidiki
secara ilmiah dan membuat prediksi berdasarkan pengetahuan
yang sudah dimiliki.

3. Melakukan investigasi atau percobaan
Dengan panduan, peserta didik merencanakan dan
melaksanakan langkah-langkah untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan, menggunakan alat dan bahan sesuai dengan
mata pelajaran.

4. Memproses, menganalisis, dan mengorganisir data
Peserta didik memproses informasi dan data yang diperoleh
selama percobaan atau penyelidikan.

5. Mengevaluasi dan refleksi
Peserta didik mengevaluasi hasil yang telah dicapai dan
menarik kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan.

6. Mengomunikasikan hasil
Peserta didik dapat menyampaikan hasil penyelidikan baik
secara lisan maupun tulisan, dalam berbagai bentuk.

Adanya kurikulum merdeka, mata pelajaran IPA digabungkan dengan
IPS menjadi IPAS yang dimana hal ini tidak menghilangkan ciri khas
pembelajaran IPA. Sejalan dengan pendapat Yasin dalam Tresnawati
dkk.,(2023) mengatakan salah satu hal penting dalam kurikulum
merdeka di tingkat Sekolah Dasar adalah integrasi computational
thinking, yang merupakan kemampuan penting dalam IPA. Integrasi
ini mencakup kemampuan membaca, menulis, dan berhitung yang

mendukung kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah.

2.5 Penelitian Relevan
1.Ummi dkk.,(2024)“ Efektivitas Model Pembelajaran Learning Cycle SE
(Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation) Terhadap
Hasil Belajar Ipa Peserta didik Kelas V Sdn 43 Ampenan”. Berdasarkan
hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran Learning Cycle SE terhadap hasil belajar IPA peserta didik

kelas V pada materi sifat benda dan perubahan wujudnya, Berdasarkan
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penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat saran yang dapat
diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini yaitu pendidik sebaiknya
menyajikan pembelajaran yang lebih bervariasi agar dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik , sehingga hasil belajar peserta didik dapat

meningkat.

2. Ranita dkk.,(2021) “Pengaruh Model Pembelajaran Cycle Learning SE
Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Sekolah Dasar *
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan Pada proses
penelitian yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan keterampilan proses
sains dengan menggunakan model cycle learning SE ditemukan kelebihan
model cycle learning SE saat pembelajaran yaitu peserta didik dapat
menemukan pengalaman langsung, peserta didik bekerja sama dalam
kelompok dan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan yang
dimiliki karena peserta didik terlibat langsung, aktif dalam pemecahan
masalah hal ini dibuktikan Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata skor
dengan hasil analisis uji-t dua diperoleh skor rata-rata posttest kelas
eksperimen 81,25 % lebih tinggi dari skor rata-rata posttest pada kelas
kontrol 74,4 %. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa thitung 2,877 > ttabel
1,714 untuk taraf signifikan 95% dan a = 0,05 sehingga diterima dan 0
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Cycle

Learning SE berpengaruh.

3. Wati dkk., (2021) “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle SE
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Penguasaan Konsep
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan model Learning Cycle SE
terhadap keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep IPA peserta
didik pada materi organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia dan
hewan. Nilai rata-rata tes akhir keterampilan kritis dan penguasaan konsep
peserta didik yang dibelajarkan dengan model Learning Cycle SE lebih

tinggi dibandingkan nilai rata-rata tes awal. Dalam penelitian ini model
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pembelajaran Learning Cycle SE berpotensi dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep peserta didik sehingga
dapat dijadikan alternatif model pembelajaran oleh pendidik dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep peserta

didik terutama pada pembelajaran IPA.

4. Rahmawati dkk., (2022) “Pengaruh Kecerdasan Visual Spasial Dan Self
Concept Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif “ Berdasarkan hasil analisis
dan pembahasan dapat disimpulkan Terdapat pengaruh yang signifikan
kecerdasan visual-spasial dan self-concept terhadap kemampuan berpikir
kreatif. Besarnya pengaruh kecerdasan visual spasial dan self-concept
terhadap kemampuan berpikir kreatif ditunjukkan oleh koefisien determinasi
sebesar 24,54%. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan pada kecerdasan
visual spasial terhadap kemampuan berpikir kreatif. Besarnya pengaruh
kecerdasan visual spasial terhadap kemampuan berpikir kreatif ditunjukkan
oleh koefisien determinasi sebesar 15,39%. (3) Terdapat pengaruh yang
signifikan pada self-concept terhadap kemampuan berpikir kreatif.

5. Jumiati dan Martini (2021) “ Kajian Tentang Model Learning Cycle SE
Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Keterampilan Proses Sains
Peserta didik * Berdasarkan hasil analisis dan pembahasa dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Cycle SE
melalui tahapan-tahapan yang dilakukan yaitu engagement, eksplorasi,
eksplanasi, elaborasi, dan evaluasi dapat menaikkan keterampilan proses
sains maupun pemahaman konsep pada setiap aspek mengalami peningkatan
Penggunaan model pembelajaran menggunakan Learning Cycle SE
mempengaruhi hasil ketuntasan peserta didik . Dimana melalui keterampilan
proses sains rata-rata sebanyak 84,5% dinyatakan tuntas dan melalui

pemahaman konsep sebanyak 89% dinyatakan tuntas.
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Perbedaan dari penelitian ini dengan peneltian terdahulu adalah pada lokasi
penelitiannya, yang mana pada penelitian ini lokasinya adalah di SD Negeri
8 Metro Timur yang tentu memliki karakteristik berbeda dengan penelitian

terdahulu. Selain itu, penelitianvini meneliti kecerdasan visual-spasial pada

pembelajaran dalam kurikulum merdeka yaitu mata pelajaran IPAS.

2.6 Kerangka Pikir
Pembelajaran yang efektif menuntut strategi yang tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga mampu mengembangkan potensi dan kecerdasan peserta
didik Salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas peserta
didik adalah model Learning Cycle SE. Model ini terdiri dari lima tahapan,
yaitu Engage, Explore, Explain, Elaborate, dan Evaluate, yang dirancang
untuk mendorong peserta didik membangun sendiri pemahamannya melalui
pengalaman dan proses berpikir reflektif.
Di sisi lain, setiap peserta didik memiliki jenis kecerdasan yang berbeda-beda
sebagaimana dijelaskan dalam teori Kecerdasan Majemuk oleh Howard
Gardner. Salah satunya adalah kecerdasan visual-spasial, yaitu kemampuan
untuk memvisualisasikan objek dan berpikir dalam bentuk gambar atau ruang.
Model Learning Cycle SE yang berbasis aktivitas dan eksplorasi sangat
relevan dalam menstimulasi kecerdasan ini, karena peserta didik diberi
kesempatan untuk mengamati, mengontruksi, dan menerapkan konsep secara
visual dan praktis.
Dengan demikian, penggunaan model Learning Cycle SE (X) diharapkan
dapat memberikan pengaruh positif terhadap pengembangan kecerdasan
peserta didik (YY), khususnya kecerdasan visual-spasial, melalui proses belajar
yang aktif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik, maka kerangka pikir pada
penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :
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Model Pembelajaran —_— Kecerdasan Visual-
Learning Cycle 5E (X) Spasial (Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan:

X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat
=——=Pengaruh

2.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu
kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan
dasar kerja serta panduan dalam verifikasi, Menurut Sugiyono dalam Putri,
dkk (2019) hipotesis dimaknai sebagai jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis adalah sesuatu yang masih kurang dari sebuah kesimpulan pendapat,
tetapi kesimpulan itu belum final, masih harus diuji kebenarannya.
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka terdapat hipotesis
dalam penelitian ini yaitu: “Terdapat pengaruh model pembelajaran model
Learning Cycle SE terhadap kecerdasan visual-spasial peserta didik kelas V
SD dalam mata pelajaran IPAS di SD Negeri 8 Metro Timur tahun ajaran
2024/2025”.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

3.3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2013) metode
kuantitatif ini disebut juga dengan metode positivistic karena
belandaskan dengan filsafat positivism, metode ini sudah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, impiris, obyektif, terukur, rasioanl
dan sistematis, metode ini disebut metode kuantitatif dikarenakan
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistic

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ada.

3.3.2 Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian adalah desain non equivalent
control group yaitu menggunakan kelompok control dan kelompok
eksperimen menggunakan kelas Va dan Vb. kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan model pembelajaran Learning Cycle SE, sedangkan
kelas kontrol menggunakan model konvensional. Desain tersebut dapat

digambarkan seperti berikut.

01 02

03 04

Gambar 2. Desain Peenlitian

Keterangan :
X = Perlakuan penggunaan model pembelajaran learning cycle 5E

O1 = Nilai pretes kelas eksperimen
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02 = Nilai postes kelas eksperimen
03 = Nilai pretes kelas kontrol
04 = Nilai postes kelas kontrol

3.2 Prosedur Penelitian

3.2.1. Tahapan Penelitian

1. Memilih objek penelitian yaitu peserta didik kelas V SD Negeri 8
Metro Timur.

2. Melakukan penelitian pendahuluan pada tanggal, 04 November 2024
berupa wawancara dengan pendidik dan peserta didik serta studi
dokumentasi untuk menemukan masalah di kelas V SD Negeri 8
Metro Timur.

3. Menyusun kisi-kisi dan instrument pengumpulan data berupa pretes-
posttes

4. Menguji coba instrumen pengumpulan data pada objek uji coba

5. Menganalisi data dari hasil uji coba untuk mengetahui instrument
telah valid dan reliable.

6. Melaksanakan penelitian dengan memberikan pretes -posttes kepada
peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur

7. Menghitung kedua data dari hasil penelitian yang diperoleh yaitu
dari data pretes -posttes dan kecerdasan visual-spasial untuk
mengetahui hubungan dan tingkat keterkaitan antara pretes-posttes
dan kecerdasan visual-spasial pada mata pelajaran IPAS kelas V SD
Negeri 8 Metro Timur

8. Mengintreprestasikan data hasil perhitungan yang telah dilakukan.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas Va dan
Vb SD Negeri 8 Metro Timur Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah
50 Orang peserta didik.
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3.3.2 Sampel Penilitian
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas Va dan Vb yang
masing-masing kelas berjumlah 25 peserta didik. Sampel dipilih dari
populasi dengan teknik total sampling, selanjutnya peserta didik pada
kelas Va terpilih sebagai kelompok eksperimen dan peserta didik pada
kelas Vb sebagai kelompok kontrol.

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian
3.4.1 Waktu Penilitian
Penelitian ini dilaksankan pada tahun ajaran 2024/2025 sejak
dikeluarkan surat izin penelitian pendahuluan pada tanggal 04
November 2025
3.4.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro Timur, beralamatkan

di JI. Raya Stadion, Tejosari, Kec. Metro Timur., Kota Metro, Lampung

3.4.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 8
Metro Timur dengan jumlah total 50 peserta didik.

3.5 Variabel Penelitian

3.5.1 Pengertian Variabel
Pengertian variabel menurut Sari Anita dkk., (2023) dapat pula
dirumuskan sebagai variasi dari sesuatu yang menjadi gejala penelitian.
Gejala penelitian dimaksudkan adalah suatu hal yang menjadi sasaran
atau fokus dalam penelitian. Selain itu sejalan dengan Nasution ( 2017)
variabel juga dapat dikatakan sebagai bagian-bagian atau tingkatan-
tingkatan tertentu dari gejala yang diteliti. Variabel bisa berupa sifat,
karakteristik, atau faktor yang dapat diukur dan diamati dalam suatu
penelitian. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel adalah sasaran-
sasaran penelitian yang mempunyai variasi nilai, yang memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi hubungan atau perbedaan antar variabel

yang diteliti.
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3.5.2 Variabel Bebas (X)
Variabel bebas (x) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya dependen (Terikat), Maka
variable bebas (x) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
learning cycle SE, variabel ini akan mempengaruhi kecerdasan visual-

spasial peserta didik.

3.5.3 Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat (y) merupakan variable yang yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Maka variabel terikat (y)
pada penelitian ini adalah kecerdasan visual-spasial. Kecerdasan visual-
spasial peserta didik dipengaruhi oleh model pembelajaran learning

cycle SE

3.6 Definisi Konseptual dan Oprasional Variabel
3.6.1 Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan
suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas, define tersebut sebagai
berikut :
c. Model Pembelajaran Learning Cycle 5SE
Model merupakan adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk terlibat dalam serangkaian kegiatan
yang mendalam dan sistematis, yang bertujuan untuk membantu
mereka memahami konsep atau materi pelajaran secara lebih
efektif.
d. Kecerdasan Visual- Spasial
Kecerdasan visual-spasial kemampuan pada peserta didik yang
merujuk pada kemampuan mereka untuk memahami dan
memproses informasi dalam bentuk gambar, grafik, dan pola.
Peserta didik dengan kecerdasan ini cenderung memiliki
kemampuan yang baik dalam melihat hubungan antara objek-objek
di ruang, menggambarkan atau memvisualisasikan sesuatu dalam

pikiran mereka, serta berpikir secara kreatif dan imajinatif.
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3.6.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak

terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian.

Berikut penjelasan definisi operasional dua variabel dalam penelitian

ini.

1. Definisi Operasional Variabel Bebas
Model pembelajaran Learning Cycle SE adalah pendekatan yang
dirancang untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
melalui serangkaian tahapan pembelajaran yang berurutan dan
saling terkait. sintaks dalam model ini berfokus pada pembangkitan
minat/mengajak (engagement) eksplorasi/menyelidiki
(exploration), menjelaskan (explanation) memperluas

(elaboration), dan evaluasi (evaluation).

2. Definisi Operasional Variabel Terikat
Dalam konteks pendidikan, penting untuk mengakui dan
memanfaatkan kekuatan kecerdasan visual-spasial dalam proses
belajar mengajar. Salah satunya menurut Howard Gardner
menyebutkan indikatornya meliputi, kemampuan untuk
memvisualisasikan objek, kemampuan untuk memahami hubungan
spasial antar objek, kemampuan menginterpretasikan peta atau
diagram keterampilan dalam menggambar, merancang, atau

memanipulasi objek secara mental.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
3.7.1 Teknik Test

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui pengaruh model
Learning Cycle SE terhadap kecerdasan visual-spasial peserta didik
kelas V di SD Negeri 08 Metro Timur. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes objektif. Peneliti menggunakan tes dengan

bentuk essay. Tes penelitian ini berupa pretest dan posttest.
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3.7.2 Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini untuk mengambil data berupa foto-
foto tersebut digunakan sebagai bukti jika peneliti sudah dilaksanakan
serta mengetahui aktivitas peserta didik selama pembelajaran model
Learning Cycle 5E terhadap kecerdasan visual-spasial peserta didik
kelas V di SD Negeri 08 Metro Timur

3.7.3 Kuesioner (Angket)
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
yaitu daftar pernyataan yang disusun secara tertulis yang bertujuan
untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban para responden skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang mengenai fenomena sosial.

3.8 Instrumen Penilitian

3.8.1 Jenis Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan informasi atau data dalam sebuah penelitian. Alat ini
bisa berupa berbagai macam bentuk, seperti kuesioner (daftar
pertanyaan), wawancara (tanya jawab langsung), tes (ujian atau kuis),
atau observasi (pengamatan langsung). Menurut Sina (2024)
mengatakan instrumen dibuat untuk mengukur hal-hal tertentu yang

ingin diketahui, seperti variabel atau konsep yang sedang diteliti.

a. Instrumen Tes
Instrumen tes digunakan untuk menilai kualitas hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran tematik yang diukur mengacu kepada aspek
kognitif berupa tes dalam bentuk soal objektif. Pada penelitian ini, tes
yang diberikan berupa tes essay berjumlah 15 butir soal essay. Berikut
kisi-kisi instrumen tes yang digunakan untuk mengumpulkan data

variabel model pembelajaran learning cycle SE.
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. | Indikator Pencapaian Level | Jumlah Butir
No. | Aspek/ Kompetensi Kompetensi Soal | Soal
1 Me.:mwsuahsasﬂ(an Menglflas.lﬁkamkar.l 3 12.3.4
objek visualisasi pada objek
Interprestasi peta dan | Menganalisis peta atau C4
2. ) : 6,78
diagram diagram
3 Men.ghubungkan. Mengaltkan hubl}ngan Cs 9.10,11,12
spasial antara objek spasial antara objek
Mengembangkan
Menggambarkan, kemampuan dalam c6
4. merancang, dan menggambar, merancang, 13,14,15.
memanipulasi objek | atau memanipulasi objek
secara mental

Sumber : Teori Gardner

b. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket

dan dokumentasi. Tujuan Penggunaan angket atau kuesioner dalam

penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai aktivitas peserta

didik dalam kegiatan belajar model learning cycle SE.

Tabel 4. Angket penilaian model learning cycle Se

No.

Pernyataan

Aspek

Pilihan Jawaban

SS | S| N | TS |STS

Anda merasa senang ketika
pendidik menggunakan media
bergambar dalam menjelaskan
pelajaran

Engagment

Anda merasa lebih aktif saat
melakukan aktivitas belajar yang
melibatkan gambar, diagram
atau peta selama pembelajaran
dengan model Learning Cycle
SE

Engagment

Selama pembelajaran
menggunakan model Learning
Cycle 5E, Anda sering
menghubungkan materi
pelajaran yang berbasis gambar

Eksploration
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Aspek
SS | S| N | TS

STS

Anda merasa model Learning
Cycle 5SE membantu

mengembangkan kemampuan
melihat hubungan antar objek

Eksploration

Anda lebih mudah mengingat
materi pelajaran yang
disampaikan pendidik jika
menggunkana model Learning
Cycle SE

Eksplanation

Model Learning Cycle SE
meningkatkan kemampuan anda
dalam memecahkan masalah
yang berhubungan dengan
visualisasi atau gambar

Eksplanation

Anda merasa lebih mudah
menghubungkan konsep yang
dipelajarin dengan objek atau
gambar nyata selama
pembelajaran menggunakan
model Learning Cycle SE

Elaboration

Anda merasa lebih aktif
berpasrtisipasi dalam kelompok
dengan menggunakan model
Learning Cycle 5E

Elaboration

Anda merasa lebih mudah
memahami materi pelajaran
dengan model Learning Cycle
5E

Evaluation

10

Model Learning Cycle SE
membuat anda lebih percaya diri
dalam menjelaskan materi
kepada teman-teman

Evaluation

Sumber : Peneliti (2025)

Tabel 5. Kriteria skala likert

Skor

Kriteria

Keterangan

1

Sangat Setuju Apabila sangat setuju dengan pernyataan

Setuju Apabila setuju dengan pernyataan

Netral Apabila seimbang dengan pernyataan

Tidak Setuju Apabila tidak setuju dengan pernyataan

2
3
4
5

Sangat Tidak Setuju

Apabila sangat tidak setuju dengan
pernyataan

Sumber : Widodo (2023)
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3.8.2 Uji Coba Instrumen
Uji coba instrument dilakukan untuk memenuhi persyaratan
instrument penelitian yaitu valid dan reliabel. Setelah instrumen
dinyatakan valid dan realiabel, maka instrument dapat digunakan.
Instrument pretest-posttes yang telah disusun kemudian di uji cobakan
pada kelas yang bukan menjadi sampel penelitian. Untuk menjamin
bahwa instrument bahwa instrumen yang digunakan baik, maka
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji Instrumen dalam penelitian
ini dilakukan di SD Negeri 02 Metro Selatan yang bealamatkan di J1.
Budi Utomo, Rejomulyo, Kec. Metro Selatan., Kota Metro, Lampung.

3.9 Uji Persyaratan Instrumen Tes

3.9.1 Uji Validitas Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen, jadi pengujian validitas itu menguji sejauh
mana suatu instrumen dalam menjalankan fungsi. Uji validitas yang
dipakai dalam peneliatian ini adalah validitas internal. Cara untuk
menguji validitas tiap item instrument adalah dengan mengkorelasikan

anatara skor-skor tiap item dengan skor total keseluruhan instrument,
item dikatakan valid jika Thitung > Ttabel dan sebaliknya. Uji validitas

instrument ini menggunakan rumus korelasi product moment Sebagai

berikut :
o N ZXV)-HEH
T JINZXZ-(ZX)3 (NxYZ - (V)7
Keterangan :

rxy = Koefisien antara variable X dan Y
N = Jumlah Sample

X = Skor item

Y = Skor total

Setelah diperoleh hasil perhitungan, langkah selanjutnya adalah

membandingkan r hitung dengan nilai r tabel untuk a =5 % atau 0,05
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dan derajat kebebasan (dk) = N Sehingga diperoleh kaidah keputusan :
Jika Thitung > I'tabel berarti valid, sebaliknya jika Thitung < I'tabel

berarti tidak valid atau drop out.

Tabel 6. Klasifikasi Validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,00 -0, 199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2020)

Hasil uji validitas instrumen pretes dan posttest kecerdasan visual-
spasial pada mata pelajaran IPAS telah diujikan pada 05 Maret 2025
dengan 2 responden (rtabel 0,444) disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Validitas Instrumen Tes

Nomor soal rhitung rtabel Keterangan
1 0,203 0,444 Invalid
2 0,040 0,444 Invalid
3 0,455 0,444 Valid
4 0,709 0,444 Valid
5 0,256 0,444 Invalid
6 0,708 0,444 Valid
7 0,545 0,444 Valid
8 0,753 0,444 Valid
9 0,858 0,444 Valid
10 0,577 0,444 Valid
11 0,768 0,444 Valid
12 0,651 0,444 Valid
13 0,539 0,444 Valid
14 0,279 0,444 Tidak Valid
15 0,373 0,444 Tidak Valid

Sumber : Data Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa terdapat 15 soal yang

diujikan pada uji coba instrumen penelitian, setelah dihitung
menggunakan program Excel didapatkan hasil uji validitas yaitu untuk
soal nomor 1,2, 5, 14, dan 15 merupakan soal yang tidak valid sehingga

tidak digunakan dalam kegiatan penelitian. (Lampiran 19 Halaman 99)
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3.9.2 Uji Reliabilitas Soal
Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen dikatakan reliabel

apabila instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama, reliabilitas instrumen

diuji menggunakan korelasi Alpha Cronbach dengan rumus sebagai

berikut.
n Yal
rn=(—).(1-
. (n—l) ( atotal )
Keterangan :
rll = Reliabilitas pretes-postes
dal = Varians skor tiap tiap item
atotal = Varian total
n = Banyaknya Soal

Hasil perhitungan dari rumus korelasi Alpha Cronbach (r11)

dikonsuktasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = N-1
dan a sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya adalah sebagai
berikut Jika r11 > rtabel berarti reliabel , Jika r11 < rtabel berarti tidak

reliabel.

Tabel 8. Klasifikasi Reliabilitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,00 -0, 199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2020)

3.10 Teknik Analisis Data

3.10.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan

rumus Chi — Kuadrat ( X?) :
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X:=y (fo-fh)*
fh
Keterangan ;
X? = Chi — Kuadrat/normalitas sampel
fo = Frekuensi yang diobservasi

fh = Frekuensi yang diharapkan
Kriteria keputusan sebagai berikut :

Jika X hitung < X’tabel dengan a = 0,05 berdistribusi data normal,
Sedangkan, jika X hitung > Xtabel berarti berdistribusi data tidak

normal.

3.10.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data yang diperoleh

memiliki variasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang
digunakan adalah Uji Fisher atau disebut juga Uji-F.
Adapun rumusnya sebagai berikut :

varians terbesar

F =

varians kecil

Hasil nilai Fhitung kemudian dibandingkan dengan Ftabel dengan
kriteria sebagai berikut :

Jika Ftabel< Ftabel, maka Ho diterima atau data bersifat homogen.

Jika Ftabel < Ftabel, maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen.

3.10.3 Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu

perlakuan tertentu dalam penelitian. Cara yang digunakan yaitu
dengan menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut akan
diketahui apakah penggunaan suatu metode atau perlakuan tertentu
efektif atau tidak. Berikut adalah rumus dari Uji N-Gain :

skor postest—skor pretest
g =

skor ideal—skor pretest
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Tabel 9. Kriteria Indeks N-Gain

No | Indeks N- Gain Interprestasi
1 g>0,7 Tinggi
2 0,3<g<0,7 Sedang
3 g<0,3 Rendah

Sumber : Supriadi (2021)

3.11 Uji Hipotesis

3.11.1 Uji Regresi Sederhana
Uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linear sederhana

dilakukan untuk menguji adakah pengaruh dalam penggunaan model
Learning Cyce SE Terhadap kecerdasan visual-spasial peserta didik
khususnya dalam mata peajaran IPAS. Adapun hipotesis yang akan
digunakan pada penelitian ini yaitu: “Terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran pengaruh Model Learning Cycle SE terhadap
kecerdasan visual-spasial peserta didik kelas V dalam mata pelajaran

IPAS di SD Negeri 8 Metro Timur tahun ajaran 2024/2025”

Analisis uji regresi sederhana yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS ver 25 yang dilakukan dengan

membandingkan nilai thitug dan ftabel berdasarkan kiteria uji :

Jika Fhitung > Ftabel = Ha diterima, Ho ditolak = Regresi signifikan

Jika Fhitung < Ftabel = Ha ditolak, Ho diterima = Regresi tidak
signifikan



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Hasil analisis data yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa model
Learning Cycle SE memiliki pengaruh terhadap kecerdasan visual-spasial
pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas V di SD Negeri 08 Metro
Timur. Hal ini terlihat dari perubahan positif pada nilai tiap indikator
pertanyaan yang diajukan di kelas eksperimen, di mana nilai rata-rata posttes
meningkat secara signifikan dibandingkan dengan nilai rata-rata pretes.
Dengan kata lain, terdapat kenaikan nilai rata-rata yang jelas setelah
penerapan model Learning Cycle SE. Lebih lanjut, hasil uji hipotesis
menggunakan uji regresi linear sederhana mengkonfirmasi adanya pengaruh
yang signifikan dari penggunaan model Learning Cycle 5E terhadap
kecerdasan visual-spasial, menunjukkan bahwa model ini efektif dalam

meningkatkan kemampuan tersebut.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model Learning Cycle

5E terdapat beberapa saran yang peneliti kemukaan kepada pihak-pihak

terkait dalam penelitian ini. Adapun saran yang peneliti sampaikan adalah

sebagai berikut.

1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan mampu menerapkan pengetahuan yang dengan
lebih aktif berprtisipasi dalam tahap eksplorasi untuk meningkatan
kecerdasan visual-spasial yang berpengaruh pada hasil belajar, sehingga
hal tersebut dapat membantu peserta didik membantu memahami konsep,
dan gunakan media visual seperti gambar, video, atau simulasi untuk

memperkuat pemahaman.
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2. Pendidik
Pendidik diharapkan dapat meningkatkan kreatifitasnya dalam menerapkan
model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses kegiatan belaja
mengajar sehingga peserta didik dan keadaan kelas lebih aktif.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat mengkoordinir pendidik untuk lebih aktif
mengikuti pelatihan terkait penggunaan model pembelajaran aktif serta
memberikan dukungan berupa fasilitas yang diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran guna meningkatkan kecerdasan visual-spasial peserta didik
yang berpengaruh terhadap hasil belajar.

4. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dibidang ini,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan
masukan tentang pengaruh penggunaan model Learning Cycle SE terhadap

kecerdasan visual-spasial didik
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